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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pe lmbellajaran delwasa i lnil sangat pelntilng untuk melne lrapakan pelnde lkatan 

be llajar studelnt celnte lreld atau pe lmbellajaran yang be lrpusat pada silswa. Arti lnya, 

si lswa lelbi lh aktilf  dalam melnggalil ilnformasi l dan melmbangun pelnge ltahuan yang 

di lpelrole lhnya lalu dilkonstruksi lkan pada pe lngalaman dil lilngkungan. Pe lne lrapan 

stude lnt celntelre ld bukan belrartil guru lelpas tanggungjawab untuk melngajar, 

namun guru selbagail pelmbilmbi lng untuk melndorong si lswa telrli lbat aktilf dalam 

melmbangun pelnge ltahuan, silkap, dan pelrillaku.1  

Salah satu problelmatilka pada prosels pe lmbellajaran PAIl adalah meltodel 

pe lmbellajaran yang kurang belrvarilasi l. Me ltodel ce lramahlah yang sangat se lrilng 

di lgunakan. Pelndildi lk melrasa delngan meltode l celramah dapat melngawasi l pelse lrta 

di ldilk yang belrbuat kelri lbutan dil kellas agar tildak melngganggu kellas lailn, namun 

pe lmahaman pelse lrta dildilk telrfokus pada apa yang dilsampailkan olelh pe lndildi lk 

ke lmudilan tildak te lrlalu banyak waktu yang te lrbuang, namun, akilbatnya pelndildi lk 

celpat melrasa kelle llahan dan pelse lrta di ldilk me lnjadil tildak aktilf karelna 

pe lmbellajaran hanya dillakukan satu arah.2   

 

1 Ahdar Djamaluddin dan Wardana, Belajar dan Pembelajaran (Parepare: CV Kaffah 

Learning Center, 2019), 92. 
2 Annuriana Tsalitsa,et.al. “Problematika Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum 

Tingkat SMA,” Jurnal Tarbawiyah 04, No.1 (Juni 2020): 112. 



 

 

 

Ole lh karelna iltu, pe lne lrapan pelmbellajaran PAIl harus be lrkontri lbusi l pada 

re laliltas sosi lal yang dilhadapil olelh si lswa. Matelri l yang dilpe llajaril di l se lkolah harus 
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mampu dilkore llasilkan delngan pelngalaman si lswa dalam lilngkungan hildup dil masyarakat, 

se lhi lngga bellajar telrlilhat lelbi lh belrmakna. Be lgiltu juga keltilka di lhadapkan delngan 

problelmatilka sosi lal, silswa sudah melmi llilki l be lkal yang kuat dalam melmi llilh solusi l 

yang telpat. 

Di ltelgaskan ke lmbalil bahwa agar si lswa le lbilh be lrmakna dalam pelmbe llajaran 

maka pelrlu adanya ilnovasil pe lmbellajaran yang dilte lrapkan. Delngan delmilki lan, 

modell pe lmbellajaran Problelm Base ld Le larni lng melmi llilki l pelranan yang si lgnilfi lkan 

untuk melni lngkatkan kualiltas pelmbe llajaran PAI l, se lbab mode ll ilni l melne lrapkan 

langkah untuk melmelcahkan masalah dalam konte lks pelmbellajaran PAIl maupun 

masalah relaliltas sosi lal. 

Ulasan melnge lnail modell pelmbellajaran Problelm Base ld Lelarni lng telrtelra 

dalam Pelrmelndi lkbud No. 22 Tahun 2016 bahwa pelnggunaan modell 

pe lmbellajaran dilse lsuai lkan delngan karaktelri lstilk si lswa yang di lharapkan mampu 

melnghasi llkan pelri llaku sailntilfi lk. Salah satu mode ll yang mampu melnumbuhkan 

si lkap sailnti lfilk si lswa adalah modell pe lmbe llajaran belrbasils masalah (Problelm 

Base ld Le larni lng).3 

Ke lmampuan belrpi lki lr kri ltils me lrupakan hal yang sangat pelntilng di lmi llilki l olelh 

si lswa agar mampu melmahamil si ltuasi l re laliltas sosilal yang belrmanfaat bagil 

di lrilnya dan belrdampak posilti lf bagil masyarakat. Kailtannya delngan prose ls 

pe lmbellajaran, maka kelmampuan belrpilki lr kriltils juga dapat mellatilh si lswa 

 

3  Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar 

Proses Pendidikan Dasar dan Menengah 
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melngambill kelputusan yang biljaksana selhi lngga telrcapail tujuan pelmbellajaran 

mellaluil modell pe lmbellajaran Problelm Base ld Le larni lng.  

Mode ll pelmbellajaran Problelm Base ld Lelarni lng melrupakan salah satu modell 

yang melnyajilkan tahap-tahap pelnye llelsai lan problelmatilka dalam prosels 

pe lmbellajaran. Pe lngelrti lan Problelm Base ld Le larni lng me lnurut Suti lrman adalah 

modell pe lmbellajaran yang belrangkat dari l pe lmahaman silswa te lntang suatu 

masalah, melne lmukan altelrnatilf solusi l atas masalah, kelmudilan me lmillilh solusi l 

yang telpat untuk di lgunakan dalam melmelcahkan masalah telrse lbut.4 Adanya 

masalah melrupakan orilelntasi l dalam pe lmbellajaran, selhi lngga dilbutuhkan 

ke lse lrilusan untuk melne lmukan atelrnatilf solusi l dan melne lrapkan solusil yang telpat.  

Mode ll pelmbe llajaran Problelm Base ld Le larni lng adalah prose ls pe lmbellajaran 

yang tiltilk awal pelmbellajaran belrdasarkan masalah dalam kelhi ldupan nyata lalu 

daril masalah ilnil si lswa di lrangsang untuk melmpe llajaril masalah belrdasarkan 

pe lngeltahuan dan pelngalaman yang tellah melre lka punyail se lbe llumnya (prilor 

knowleldge l) se lhi lngga daril pri lor knowle ldge l i lnil akan te lrbe lntuk pelnge ltahuan dan 

pe lngalaman baru.5 Pe lne lkanan pelngelrti lan i lnil bahwa Problelm Base ld Le larni lng 

melrupakan modell pelmbe llajaran belrbasils masalah dalam ke lhi ldupan nyata yang 

di lpellajaril silswa de lngan pelnge ltahuan dan pelngalaman yang dilmilli lkil se lhilngga 

telrbe lntuk pelnge ltahaun dan pelngalaman baru.  

 

4 Sutirman, Media dan Model-Model Pembelajaran Inovatif (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2013), 39. 
5 Herminarto Sofyan et.al. Problem Based Learning dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: 

UNY Press, 2017), 49. 



 

 

Se lnada delngan Haba dalam telsi lsnya, melnjellaskan bahwa modell 

pe lmbellajaran Problelm Base ld Le larni lng ti ltilk tolaknya adalah adanya masalah. 

Masalah se lbagail jalan prasyarat agar telrcilptanya prosels pe lmbe llajaran. Delngan 

kata lailn, tanpa selbuah masalah tildak akan telrcilptanya prosels pe lmbellajaran 

de lngan modell pelmbellajaran Problelm Base ld Lelarni lng. Me llaluil selbuah masalah, 

si lswa di llatilh mampu untuk melmbe lrilkan masukan dan solusil dalam melnanganil 

se lbuah masalah.6 Belrdasarkan belbelrapa pe lndapat telrselbut, dapat dilsi lmpulkan 

bahwa Problelm Base ld Le larni lng adalah modell pe lmbellajaran yang diltelrapkan 

agar silswa mampu melnganalilsi ls masalah yang rili ll selbagail prasyarat 

pe lmbellajaran dan belrkontrilbusi l dalam melmbe lrilkan solusi l dalam melnanganil 

suatu masalah. 

Be lrdasarkan studil pelndahuluan pelne llilti saatl me llakukan wawancara kepada  

Ilbu Di lnul Qoyyi lmah sellaku guru PAIl SMA Ne lge lri l 1 Se lmarapura, bellilau 

melngatakan bahwa belrdasarkan hasill re lflelksi l daril prose ls pe lmbellajaran 

se lbe llumnya hanya melne lrapkan pelndelkatan pelmbe llajaran yang telrpusat pada 

guru (te lachelr ce lntelre ld), modell pe lmbellajaran langsung delngan me ltodel ce lramah 

se lhi lngga guru melngamatil kurang adanya kolaborasil, kelaktilfan, modilfi lkasil 

pe lmbellajaran antara guru delngan si lswa, masalah ini sangat melmpe lngaruhil 

analilsi ls hasi ll prose ls pe lmbellajaran siswa.7 Sehingga untuk menciptakan 

kolaborasi antara guru dengan siswa, maupun siswa dengan siswa lainnya, beliau 

menerapkan model pembelajaran Problem Based Laerning sebagai upaya 

 

6 Haba, “Implementasi Problem Based Learning Pada Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMA Pesantren Mazraatul Akhira Kabupaten Pinrang,” 17. 
7 Dinul Qoyyimah, diwawancarai oleh Penulis, Klungkung, 08 Juni 2024. 



 

 

 

menciptakan suasan pembelajaran yang aktif, dinamis, krtitis dan kolaboratif. 

Pe lne lrapan modell pe lmbellajaran Problelm Base ld Le larni lng saat i lnil be llum 

di lkeltahuil se lcara illmilah bagailmana proselsnya dalam pelmbellajaran PAI dan BP. 

Ole lh karelna iltu pelne lliltil telrtarilk untuk melnelli ltil implementasi modell 

pe lmbellajaran Problelm Base ld Le larni lng pada pe lmbellajaran PAI l di l SMA Ne lge lri l 

1 Se lmarapura. 

A. Fokus Penelitian 

Be lrdasarkan kontelks pe lne lliltilan yang te llah dilbahas, maka pelne lliltil 

melmfokuskan pe lnelli ltilan ilni l se lbagail belri lkut, 

1. Bagailmana implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning 

pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di SMA Negeri 1 Semarapura Tahun 

Pelajaran 2024/2025 ? 

2. Bagailmana implikasi Model Pembelajaran Problem Based Learning pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis di SMA Negeri 1 Semarapura Tahun Pelajaran 2024/2025? 

3. Bagailmana kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis di SMA Negeri 1 Semarapura Tahun Pelajaran 

2024/2025? 

B. Tujuan Penelitian 

Be lrdasarkan fokus pelne lliltilan dil atas, maka tujuan pelne lliltilan ilni l se lbagail 

be lrilkut, 



 

 

 

1. Untuk melnganalisis implementasi Model Pembelajaran Problem Based 

Learning pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis di SMA Negeri 1 Semarapura Tahun Pelajaran 

2024/2025. 

2. Untuk melnganalisis implikasi Model Pembelajaran Problem Based Learning 

pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis di SMA Negeri 1 Semarapura Tahun Pelajaran 

2024/2025. 

3. Untuk me lnganalisis kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis di SMA Negeri 1 Semarapura 

Tahun Pelajaran 2024/2025. 

C. Manfaat Penelitian 

Pada pelne lliltilan i lnil di lharapkan dapat belrguna bailk se lcara telorilti ls maupun 

se lcara praktils bagi l se lmua pilhak yang me lmbaca. Adapun manfaat pelne llilti lan 

se lcara telori ltils dan praktils se lcara rilncil se lbagail be lri lkut. 

1. Manfaat Telori ltils 

a. Mampu melmbelri lkan ilnformasil i llmilah telntang modell pelmbellajaran 

Problelm Base ld Le larni lng pada pe lmbellajaran Pe lndildi lkan Agama Ilslam 

untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis. 

b. Mampu melmbelri lkan kontrilbusi l bagil pelrke lmbangan khasanah keli llmuan 

khususnya pada pelne lrapan modell pelmbellajaran Problelm Base ld 



 

 

 

Le larni lng pada pelmbellajaran Pelndi ldi lkan Agama Ilslam untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

2. Manfaat Praktils 

a. Bagil pe lne llilti l, pe lnelli ltilan i lnil be lrguna untuk me lnambah wawasan dan 

melmpe lrdalam kajilan melnge lnail mode ll pe lmbellajaran Problelm Base ld 

Le larni lng pada pelmbellajaran Pelndi ldi lkan Agama Ilslam untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis. 

b. Bagil guru, mampu me lmbelri lkan kontrilbusi l dalam mellaksanakan modell 

pe lmbellajaran Problelm Base ld Le larni lng pada pelmbellajaran Pelndi ldilkan 

Agama Ilslam untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis. 

c. Bagil pe lmbaca, mampu melmbe lrilkan wawasan ke li llmuan dan sumbelr 

rujukan illmilah melnge lnail mode ll pelmbellajaran Problelm Base ld Le larni lng 

pada pelmbe llajaran Pelndi ldi lkan Agama Ilslam untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis. 

d. Bagil SMA Ne lge lri l 1 Se lmarapura, mampu me lnjadil masukan yang bailk 

untuk melnsukse lskan program mode ll pe lmbellajaran Problelm Base ld 

Le larni lng pada pelmbellajaran Pelndi ldi lkan Agama Ilslam untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis. 

e. Bagil Uni lve lrsi ltas Pelsantreln KH Abdul Chalilm, dapat belrguna se lbagail 

tambahan liltelrasi l dan relfelre lnsi l pustaka telrkailt pe lnelrapan modell 

pe lmbellajaran Problelm Base ld Lelarni lng dalam pelmbe llajaran Pelndildi lkan 

Agama Ilslam untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis. 

 



 

 

 

D. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian 

Pada pelne llilti lan telrdahulu, pelne lliltil me lncantumkan hasill pe lne lliltilan yang 

tellah di llakukan telrkai lt delngan pe lne lliltilan yang he lndak pelne llilti l laksanakan dan 

melmbuat rilngkasan daril hasill pelne llilti lan telrdahulu. Hasill pe lnelli ltilan telrdahulu 

yang telrkailt de lngan pelnelli ltilan ilni l di lantaranya adalah, 

1. Te lsi ls di ltulils olelh Haba tahun 2019 delngan judul “Ilmplelmelntasi l Problelm 

Base ld Le larni lng pada Pelmbe llajaran Pelndi ldilkan Agama Ilslam di l SMA 

Pe lsantreln Mazraatul Akhilra Kabupateln Pi lnrang.” Fokus pe lne llilti lan yang 

di lse lbutkan adalah bagailmana prosels pe lmbellajaran PAIl mellaluil Problelm 

Base ld Le larni lng, ilmplelme lntasil meltode l Problelm Base ld Le larni lng be lrbasi ls 

telknologi l ilnformasil dalam pelmbellajaran PAIl, se lrta dampak ilmplelmelntasil 

meltode l Problelm Base ld Le larni lng dalam pelmbellajaran PAIl di l SMA Pe lsantre ln 

Mazraatul Akhilra.  

Hasi ll pelne lliltilan melnjellaskan bahwa prose ls pe lmbellajaran PAIl 

mellaluil Problelm Base ld Lelarni lng di lilmple lmelntasilkan delngan bailk, meldi la 

yang dilgunakan belrupa tayangan vilde lo pelmbe llajaran yang melmuat 

pe lrmasalahan dan melnggunakan ilnte lrne lt mellaluil smartphone l untuk 

melne llusuri l ilnformasi l yang dilpe lrlukan si lswa dalam melnjawab 

pe lrmasalahan, selrta dampaknya mampu melndorong si lswa be lrpi lki lr kri lti ls 

dan analilsi ls.8  

 

8 Haba, “Implementasi Problem Based Learning pada Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMA Pesantren Mazraatul Akhira Kabupaetn Pinrang,” (Tesis, IAIN Pare-Pare, 2019) 



 

 

 

2. Te lsi ls di ltulils ole lh Azilza Nurhayatil Tahun 2022 yang belrjudul “Pelmbellajaran 

PAIl Be lrbasils Proble lm Base ld Lelarnilng dalam Melni lngkatkan Keltelrampillan 

Be lrpilki lr Kri ltils Si lswa di l SMAN 1 Ke lndal” Pelne lliltilan telrse lbut melmbahas 

telntang pe lndelkatan Problelm Base ld Le larni lng (PBL). Pe lne llilti lan telrse lbut 

be lrtujuan melngeltahuil pe lrelncanaan, pellaksanaan, dan elvaluasil pelmbellajaran 

PAIl be lrbasi ls problelm base ld lelarni lng telrhadap pelni lngkatan keltelrampillan 

be lrpilki lr kri ltils Si lswa di l SMAN 1 Ke lndal.  

Hasi ll pe lnelli ltilannya ilalah pelrtama pellaksanaan pelmbellajaran PAIl 

Be lrbasils Proble lm Baseld Lelarnilng dalam melni lngkatkan kelte lrampillan 

be lrpilki lr kri ltils yang di llakukan delngan adanya pelre lncanaan melnganalilsi ls 

karaktelrilsti lk si lswa dan ke lbutuhan pe lmbe llajaran dan dilrelalilsasi lkan. Me llaluil 

pe lmbellajaran PBL telrse lbut, si lswa di lbi lmbilng untuk melngi lde lntilfi lkasil, 

melnganalilsi ls, melnyi lmpulkan, dan melmbe lrilkan solusi l telrhadap 

problelmatilka yang belrkailtan delngan matelril pe lmbellajaran. Keldua, 

pe llaksanaan pelmbellajaran yang telre lalilsasi l de lngan adanya RPP te llah 

melmfokuskan pada pelngamalan ajaran agama dalam kelhi ldupan selhari l-haril, 

pe lnilngkatan moral, selrta pelni lngkatan kelte lrampillan belrpi lkilr kri ltils, kre latilf, 

kolaborasil, dan komunilkasi l. Ke ltilga, PBL pada pelmbe llajaran PAIl 

melni lngkatkan keltelrampillan belrpi lkilr kri ltils si lswa dan belrkailtan yang elrat 

de lngan kelmampuan melne llaah ilnformasil, dan tildak dapat dilpi lsahkan. Dan 



 

 

 

i lmplilkasil pe lmbellajaran PAIl E lra Soci lelty Te lrhadap Pelnge lmbangan 

Ke ltelrampillan Belrpi lkilr Kri lti ls Si lswa di l SMAN 1 Ke lndal.9 

3. Te lsi ls di ltuli ls ole lh Durrotun Nafisah Tahun 2024 de lngan judul “Penerapan 

Model Problem Based Learning pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam untuk Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik di 

SMP Negeri 2 Rogojampi Banyuwangi.” Adapun tujuan penelitian ini adalah 

untuk menemukan identifikasi masalah, diagnosis masalah, dan penentuan 

alternatif solusi dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik di SMP Negeri 02 Rogojampi 

Banyuwangi.  

Hasil penelitian diantaranya 1) Identifikasi masalah yang dilakukan 

guru dalam model PBL untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dengan menggunakan metode information search dan jigsaw 

ialah dilakukan dengan mengecek hasil diskusi dalam penyelesaian 

masalah, melatih kemampuan berargumentasi, membedakan opini dan 

fakta, menentukan ide dan gagasan yang riil pemikiran sendiri terkait 

intropeksi diri dan mawas diri. 2) Diagnosis masalah memiliki dua tahapan 

yang dilakukan peserta didik dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis dengan menggali data dari sumber referensi yang memiliki korelasi 

antara satu dengan lainnya, yakni pengkajian faktor munculnya penyebab 

 

9 Aziza Nurhayati, “Pembelajaran PAI Berbasis Problem Based Learning dalam 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa di SMAN 1 Kendal”, (Tesis: Universitas Islam 

Negeri Walisongo, 2022) 



 

 

 

masalah dan akibat yang terjadi saat adanya masalah. 3) Penentuan alternatif 

solusi dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dilakukan dengan 

menganalisis kasus mawas diri dan intropeksi diri pada situasi nyata 

menggunakan pemikiran logis, mengembangkan keterampilan dalam 

mengevaluasi kebenaran, mengkonstruksi fakta dengan opini, pembuatan 

karya, dan meningkatkan pengembangan kepercayaan diri.10 

4. Jurnal ditulis oleh Ahmad Fadholi, Mahmud MY, dan Jamrizal Tahun 2024 

dengan judul Analisis Model Pembelajaran Problem Based Learning pada 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran Fiqih di MTs 

Mahdaliyah Kota Jambi. Adapun tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

perencanaan, proses pembelajaran dan evaluasi pembelajaran fiqh dengan 

model pembelajaran problem based learning dalam mengetahui kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada kelas VII – IX di MTs Mahdaliyah Kota 

Jambi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan yang dilakukan 

guru fiqh pada kelas VIII-IX MTs Mahdaliyah sesuai rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang telah dibuat, dengan langkah-langkah model 

pembelajaran RPP. Pelaksanaan model pembelajaran PBL juga mengikuti 

langkah-langkah yang telah tertuang pada model tersebut dan guru sebagai 

fasilitator dengan memberikan fasilitas internet kepada siswa. Proses 

 

10 Durrotun Nafisah, “Penerapan Model Problem Based Learning pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam untuk Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik di SMP 

Negeri 2 Rogojampi Banyuwangi” (Tesis, UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2024) 



 

 

 

evaluasi pembelajaran menggunakan semua aspek, seperti aspek kognitif, 

afektif dan psikomotor. Kemampuan berpikir kritis pada kelas VII dapat 

dikatakan dalam kondisi cukup kritis, pada kelas VIII dan IX tergolong pada 

kategori kritis.11 

5. Jurnal ditulis oleh Eva Musthofatul Bariyah, Ibnu Hidayatullah, dan Erik 

Jaenudin Tahun 2022 dengan judul Efektifitas Penggunaan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam. Adapun tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan korelasi 

penggunan model pembelajaran PBL terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada mata pelajaran SKI. 

Setelah dilakukan uji komparasi, nilai minimum dan maksimum 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) setelah diterapkannya model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) terlihat lebih tinggi daripada sebelum 

menggunakan model pembelajaran tersebut. Begitu pula nilai rataratanya. 

Dengan demikian terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik pada mata pelajaran SKI setelah diterapkannya Model Pembelajaran 

PBL. Terlihat bahwa nilai korelasi 0,748 berada pada kategori > 0,05 yaitu 

hubungan sangat kuat, sehingga menunjukkan bahwa korelasi antara skor 

kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran SKI sebelum dan sesudah 

 

11 Ahmad Fadholi, Mahmud MY, dan Jamrizal, “Analisis Model Pembelajaran Problem 

Based Learning pada Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran Fiqih di MTs 

Mahdaliyah Kota Jambi,” Jurnal Pendidikan Islam 2, No.2 (Juli 2024) 



 

 

 

menggunakan model Pembelajaran PBL adalah sangat kuat serta 

berhubungan secara nyata. Maka kesimlulannya adalah Model 

Pembelajaran PBL efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran SKI di kelas XI MA Yapisa 

Cileunyi Bandung.12 

Tabel 1.1  

Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian 

No 

Nama Peneliti, 

Tahun 

dan 

Sumber 

Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 
Orisinalitas 

Penelitian 

1 Haba, 2019, 

Te lsi ls, 

IlAIlN 

Pare l-

Pare l 

Ilmplelmelntasi l 

Problelm 

Base ld 

Le larni lng 

pada 

Pe lmbellajaran 

Pe lndi ldilkan 

Agama Ilslam 

di l SMA 

Pe lsantreln 

Mazraatul 

Akhi lra 

Pe lmbahasan telrkailt 

pe lmbellajaran 

PAIl mellaluil 

modell 

pe lmbellajaran 

PBL dengan 

memfokuska

n pada 

implementasi 

serta dampak. 

Fokus kaji lan 

pada 

peneliti

an ini 

terfoku

s pada 

implem

entasi, 

dampak

, dan 

kelebih

an serta 

kekura

Keaslian tulisan pada 

penelitian ini 

ditandai pada 

fokus kajian 

membahas 

implementasi

, dampak, dan 

kelebihan 

serta 

kekurangan 

model PBL 

pada 

pembelajaran 

 

12 Eva Musthofatul Bariyah, Ibnu Hidayatullah, dan Erik Jaenudin, “Efektifitas Penggunaan 

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta 

Didik Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam,” Jurnal Jendela Pendidikan 2, No.2 (Mei 

2022) 



 

 

 

Kabupateln 

Pi lnrang 

ngan 

model 

PBL 

pada 

pembel

ajaran 

PAI 

serta 

ketera

mpilan 

berpikir 

kritis 

siswa  

PAI serta 

keterampilan 

berpikir kritis 

siswa 

2 Azi lza 

Nurhay

atil, 

2022, 

Te lsi ls 

UIlN 

Walilson

go 

Se lmara

ng 

Pe lmbellajaran PAIl 

Be lrbasils 

Proble lm 

Base ld 

Lelarni lng 

dalam 

Me lni lngkatka

n 

Ke ltelrampillan 

Be lrpilki lr 

Kri ltils Si lswa 

di l SMAN 1 

Ke lndal 

Fokus kajian pada 

penelitian 

terdahulu 

pada 

pelaksanaan 

dan implikasi 

pembelajaran 

PAI melalui 

model PBL 

serta 

bagaimana 

keterampilan 

berpikir 

siswanya 

Fokus kajan 

peneliti

an ini 

memba

has 

implem

entasi, 

implika

si, dan 

kelebih

an serta 

kekura

ngan 

model 

PBL 

pada 

pembel

ajaran 



 

 

 

PAI dan 

BP 

serta 

ketera

mpilan 

berpikir 

kritis 

siswa 

3 Durrotun 

Nafisah l, 

2024, 

Te lsi ls 

Uni lve lrs

i ltas 

Islam 

Negeri 

Kiai 

Haji 

Achmad 

Siddiq 

Jember 

Penerapan Model 

Problem 

Based 

Learning 

pada Mata 

Pelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

untuk 

Mengembang

kan 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis Peserta 

Didik di SMP 

Negeri 2 

Rogojampi 

Banyuwangi 

Fokus kajian 

penelitian 

terdahulu 

membahas 

identifikasi, 

diagnosis 

masalah, dan 

alternative 

solusi model 

PBL pada 

mata 

pelajaran PAI 

untuk 

mengembang

kan berpikir 

kritis siswa 

Fokus kajan 

peneliti

an ini 

memba

has 

implem

entasi, 

implika

si, dan 

kelebih

an serta 

kekura

ngan 

model 

PBL 

pada 

pembel

ajaran 

PAI 

serta 

ketera

mpilan 

berpikir 



 

 

 

kritis 

siswa 

4 Ahmad 

Fadholi, 

Mahmu

d MY, 

Jamrizal

, 2024, 

Jurnal 

UIN 

Sulthan 

Thaha 

Saifuddi

n Jambi 

Analisis Model 

Pembelajaran 

Problem 

Based 

Learning 

pada 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis Siswa 

pada Mata 

Pelajaran 

Fiqih di Mts 

Mahdaliyah 

Kota Jambi 

Fokus kajian pada 

penelitian 

terdahulu 

membahas 

perencanaan, 

pelaksanaan, 

dan evaluasi 

pembelajaran 

fiqih melalui 

model PBL 

untuk 

mengetahuan 

tingkat 

berpikir kritis 

siswa 

Fokus kajan 

peneliti

an ini 

memba

has 

implem

entasi, 

implika

si, dan 

kelebih

an serta 

kekura

ngan 

model 

PBL 

pada 

pembel

ajaran 

PAI 

serta 

ketera

mpilan 

berpikir 

kritis 

siswa 

 

5 Eva 

Musthof

atul 

Efektifitas 

Penggunaan 

Model 

Fokus kajian 

penelitian 

terdahulu 

Fokus kajan 

peneliti

an ini 



 

 

 

Bariyah, 

Ibnu 

Hidayat

ullah, 

Erik 

Jaenudi

n, 2022, 

Jurnal 

UIN 

Sunan 

Gunung 

Djati 

Bandun

g 

Pembelajaran 

Problem 

Based 

Learning 

(PBL) 

Terhadap 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis Peserta 

Didik Pada 

Mata 

Pelajaran 

Sejarah 

Kebudayaan 

Islam 

membahas 

komparasi 

kemampuan 

berpikir kritis 

siswa 

sebelum dan 

sesudah 

menerapkan 

model PBL, 

korelasi serta 

eketivitas 

penerapan 

model PBL 

memba

has 

implem

entasi, 

implika

si, dan 

kelebih

an serta 

kekura

ngan 

model 

PBL 

pada 

pembel

ajaran 

PAI 

serta 

ketera

mpilan 

berpikir 

kritis 

siswa 

  

Adapun ke lbaharuan pada pelne lliltilan ini adalah fokus kajiannya membahas 

implementasi, implikasi, dan kelebihan serta kekurangan model PBL pada 

pembelajaran PAI serta keterampilan berpikir kritis siswa. 

 

 



 

 

 

E. Definisi Istilah 

De lfi lnilsi l i lstillah adalah ilsti llah-ilsti llah yang melnjadil tilti lk pelrhatilan dalam judul 

pe lnelli ltilan se lhi lngga tildak te lrjadil ke lsalahpahaman makna ilsti llah se lbagailmana 

yang di lmaksud olelh pe lne lliltil. Be lbe lrapa ilsti llah-ilstillah dalam judul pelne llilti lan ilni l 

di lbahas selbagail be lrilkut, 

1. Mode ll Pe lmbellajaran Problelm Base ld Le larni lng 

Model Pembelajaran Problem Based Learning yakni model 

pembelajaran yang memusatkan terhadap masalah kehidupan yang 

bermakna bagi peserta didik dan membutuhkan peran pendidik dalam 

sintaksnya yakni mengidentifikasi masalah, mendiagnosis masalah, dan 

menemukan alternatif solusi. Model pembelajaran ini menempatkan peserta 

didik sebagai pemecah masalah aktif. Mereka tidak hanya belajar mengenai 

fakta, tetapi juga mengasah keterampilan analitis, pemecahan masalah, 

komunikasi, dan kolaborasi. 

Problelm Base ld Le larni lng adalah modell pe lmbellajaran yang diltelrapkan 

agar silswa mampu melnganalilsi ls masalah yang rili ll selbagail prasyarat 

pe lmbellajaran dan belrkontrilbusi l dalam melmbelri lkan saran dan solusil dalam 

melnanganil suatu masalah. Model pembelajaran Problem based Learning 

menjadi komponen pembahasan pada penelitian ini yang memfokuskan 

pada implementasi, implikasi, dan kelebihan serta kekurangan. 

2. Pe lmbellajaran Pelndildi lkan Agama Ilslam 

Pe lmbellajaran melrupakan usaha yang di llakukan guru untuk 

melmbe llajarkan silswa agar telrci lpta pelrillaku be llajar. Ilntilnya, pelmbe llajaran 



 

 

 

adalah bagailmana pelndi ldilk me lmfasilli ltasi l agar si lswa mau be llajar guna 

melni lngkatkan daya kogniltilf, afelkti lf, dan psi lkomotorilk.  

Pembelajaran PAI yakni pelajaran yang mengarahkan peserta didik 

berbuat baik, moderat, akhlak mulia, dan kasih sayang seluruh alam. 

Pendidikan Agama Islam diartikan sebagai mata pelajaran yang didalamnya 

mengandung elemen meliputi Aqidah, Akhlak, Fikih, Sejarah Kebudayaan 

Islam, dan Quran Hadist. 

3. Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis ialah kemampuan berpikir tingkat tinggi 

secara logis, rasional, dan sistematis dalam memecahkan suatu 

permasalahan. Adapun orientasinya ialah terampil dalam membuat konsep, 

menganalisis, dan mengevaluasi suatu informasi. Adapun indikator yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah penjelasan sederhana, pengembangan 

kemampuan primer, menarik kesimpulan, memperjelas, dan strategi dan 

taktik. 

 


